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Skripsi ini bertujuan meneliti dan membicarakan mengena wahyu dalam Lakon Wayang Kulit Purwa
melalui telaah tentang 6 unsur wahyu, yaitu: 1. pemberi wahyu; 2. penerima wahyu; 3. proses pemberian
wahyu; 4. proses penerimaan wahyu; 5. wujud wahyu dan, 6. misi wahyu. Sedangkan untuk mempertgjam
pengertian Wahyu Dalam Lakon Wayang Kulit Purwa diadakan perbandingan secara sederhana dengan
pengertian Wahyu Dalam Agama dan Kepercayaen Terhadap Tuhan Y ang Maha Esa. Metode penulisan
yang penulis terapkan untuk menerangkan Wahyu Dalam Lakon Wayang Kulit Purwaialah metode
deskriptif, yaitu suatu metode yang berusaha untuk menguraikan (melukiskan) secarajelas suatu karya
sastra. Sedangkan pendekatan yang penulis pergunakan i_alah pendekatan intrinsik, yaitu suatu pendekatan
yang berusaha untuk menjelaskan teks karya sastra dari dalam karya sastraitu sendiri. Setelah penulis
mengadakan analisis teks karya sastra, yaitu 6 lakon Wahyu Dalam Lakon Wayang Kulit Purwa dengan
metode deskriptif dan pendekatan intrinsik, maka dalam rangka mempertajam pengertian wahyu penulis
membandingkan secara sederhana antara wahyu dalam lakon wayang kulit purwa dengan wah_yu dalam
agama dan Kepercayaan Terhadap Tuhan Y ang Maha Esa, yang diperbandingkan juga keenam unsur wahyu
tersebut di atas. Hasil analisis (telaah) Wahyu Dalam Lakon Wayang Kulit Purwa membuktikan, bahwa
wahyu mengandung konsep-_konsep Ketuhanan, konsep-konsep budaya spiritua yang selanjutnya dapat
kiranya dipergunakan sebagai bahan renungan untuk menjalankan hidup di dunia nyata. Wahyu dalam lakon
wayang kulit purwa yaitu anuge rah Sang Hyang Wisese yang diberikan oleh dewa kepada ksatria utama
melalui proses ujian berat, yang diterimanya dengan sarana _laku_ di tempat yang sunyi dan suci berupa
sukma, garan maupun cahaya untuk keperluan penyempurnaan hidup/dharma, dengan mengusahakan
keselamatan, kebahagiaan dan kesgjahteraan dunia. Jika diperbandingkan dengan pandangan-pandangan
wahyu dalam agama dan K epercayaan Terhadap Tuhan Y ang Maha Esa, wahyu dalam lakon wayang kulit
purwa pada dasarny memperlihatkan suatu kesamaan, yaitu dalam keenam unsur wahyu: pemberi wahyu,
penerima wahyu, proses pemberian wahyu, proses penerimaan wahyu, wujud wahyu dan mi_si wahyu.
Hanya sgja dalam hal pemberi wahyu dilukiskannya dengan istilah yang berlainan, namun pada hakekatnya
adalah samayaitu bahwa wahyu diberikan oleh Tuhan Y ang Maha kuasa. Dalam lakon wayang kulit purwa
dipakai isti_|lah Sang Hyang Wisesa (dewa), dalam agama |slam dan Nasrani dipakai istilah Tuhan (Allah),
dalam Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dipakai istilah Tuhan atau Allah. Kemudian dalam hal
penerima wahyu pada hakekatnya adalah sama, yaitu manusia yang benar-benar dikehendaki dalam arti
terpilih oleh Tuhan Y ang Maha Kuasa untuk me_nyempurnakan hidup/dharma/amal. Sedangkan dalam hal
pro_ses pemberian wahyu, masing-masing pandangan itu memberikan gambaran, bahwa wahyu diberikan
secara langsung den tidak langsung yang disertai pula dengan ujian yang ber_asal dari Tuhan Y ang Maha
Kuasa. Selanjutnya dalam hal proses penerimaan wahyu pada hakekatnya adalah sama, ya_itu bahwa wahyu
diterima aleh manusia yang dikehendaki oleh Tuhan Y ang Maha Kuasa dengan melaksanakan laku
(bersamadi, bertapa, tarak brata) dan wahyu diterimanya di tempat yang sunyi dan suci (pada ruang dan
waktu tertentu). Dalam hal wujud wahyu pandangan-pandangan itu mel ukiskannya dengan 3 macam wujud
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yaitu sukma, gjaran dan cahaya, yang masing-masing wujud tersebut apabila di cari hakekatnya akan sama,
ialah sesuatu yang mempunyai daya lebih terhadap penerimanya dan memberikan _kekuatan kepadanya.
Kemudian dalam hal misi wahyu masing-masing pandangan pada hakekatnya adalah sama, yaitu

meningkatkan dan menyempurnakan hidup/dharma/amal, dengan mengusahakan keselamatan, kebahagiaan
dan kesgjahteraan dunia.



